BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pada tahun 1965 Organisasi Persatuan Islam Istri di Kota
Serang Banten mulai mengadakan kegiatan rutinitas
mingguan Pengajian Ibu-ibu dikhususkan untuk para wanita
dari kalangan Persis dan diumumkan untuk Masyarakat di
Kota Serang yang diketuai oleh ibu Hj. Maryam. Pada tahun
1970 munculah seorang tokoh Persatuan Islam Istri alumni
dari Pesantren Persis di Bandung, yang bernama Hj. Aisyah
berasal dari Pandeglang. Hj. Aisyah beserta suaminya tinggal
di Kp. Kebaharan disekitar Sekolah Dasar Persis Serang. Hj
Aisyah sangat aktif dalam mengikuti rutinitas pengajian

mingguan di Kp. Kebaharan yang dipimpin oleh Hj. Omah.
Persistri didirikan berdasarkan saran dari lbu Hj.
Aisyah agar Organisasi ini memiliki persamaan dengan
Organisasi Persis Pusat yang ada di Bandung, selayaknya
Organisasi harus ada bagian Otonom. Atas saran tersebut

terjadilan Permusyawarah anggota, dan diterimalah saran
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tersebut atas dorongan dari Persis Pusat. Pada tahun 1972
Organisasi Persatuan Islam Istri (Persistri) didirikan sebagai
Pimpinan Cabang di Kota Serang Banten. Kepercayaan
Masyarakat Persis kepada Ibu Hj. Aisyah yang banyak
berjuang di Organisasi Persatuan Islam ini sehingga

Organisasi ini menjadi lebih berkembang

. Hj. Aisyah Berasal dari keluarga Militer yang berada di

Pandeglang-Banten, ayahnya bernama Bukhori Isro seorang
Tentara untuk memperjuangkan kemerdekaan. Ibunya
bernama Neneng Sunariyah. Kehidupannya berpindah-pindah,
Bukhori Isro bekerja sebagai tentara yang bertugas
Kerohanian Angkatan Darat. Keluarga yang Sederhana dan
sangat taat beragama.

Hj Aisyah yang biasa dipanggil dengan panggilan Ibu
Hj Icha, dilahirkan di Pandeglang pada tanggal 22 Oktober
1947 dari pernikahan Bukhori Isro dan Neneng Sunariyah
sebagai anak pertama dari 7 bersaudara. Hj. Aisyah adalah
anak pertama yang memiliki jiwa Kepemimpinan, yang bisa
mengayomi adik-adiknya, memiliki kesemangatan yang tinggi

dalam menuntuk ilmu terutama dengan ilmu agama.
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3. Hj Aisyah adalah Pendiri Pertama di Organisasi Persatuan
Islam Istri (Persistri) di Kota Serang Banten Sejak tahun 1972
sampai 1977. Organisasi Persatuan Islam Istri (Persistri)
didirikan sebagai Pimpinan Cabang di Kota Serang Banten.
Kepercayaan dari Ibu-lbu Organisasi Persatuan Islam Istri
(Persistri) Pimpinan Pusat, dan Masyarakat Persis kepada Ibu
Hj Aisyah yang banyak berjuang di Organisasi Persatuan
Islam ini sehingga Organisasi ini menjadi lebih berkembang.

Lembaga Pendidikan yang berada di Kampung
Kebaharan Kota serang bernama TK Al-Manar, didirikan
pada tahun 1979 oleh Organisasi Persatuan Islam Istri
(Persistri) agar memiliki persamaan dengan Lembaga Persistri
Pusat di Bandung. Hj Aisyah terpilih untuk menjadi ketua
atau kepala sekolah yang pertama kalinya. Hj Aisyah sangat
bersemangat, senang terhadap anak-anak sekaligus dengan
anak usia dini, sebagai seorang pemimpin Hj Aisyah
memberikan contoh yang baik terhadap anak didiknya.

Hj Aisyah menjadi Ketua di Bidang Dakwah Persistri
Sejak tahun 2013 sampai tahun 2016, dengan melakukan
banyak kegiatan yang sesuai dengan peratuaran yang ada di

Organisasi Persatuan Islam Istri (Persistri) di Pimpinan Pusat.



Menyelenggaran  kegiatan  diantaranya :  Tanbihul
Muballighah, Sumber Daya Dakwah, Pengembangan
Dakwah, Bimbingan Haji dan Umroh (Hajum).

Kepercayaan Masyarakat Persis dan Persistri terhadap
Hj Aisyah sangat dipercaya untuk menjadi seorang pemimpin,
maka sampai saat ini Hj Aisyah terpilih menjadi Ketua di
Bidang Jam’iyyah sejak tahun 2016 sampai sekarang. Bidang
Jam’iyyah terdapat Bidgar Pengembangan Organisasi, dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). Bidgar
Pengembangan Organisasi adalah Meningkatkan Kualitas dan
Kuantitas Pimpinan. Sedangkan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) adealah meningkatkan Kualitas dan kuantitas
anggota.

B. Saran-saran
Saran-sarannya adalah :

1. Untuk Lembaga Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten kiranya perlu menambah sumber-sumber
bacaan khususnya terkait dengan tokoh-tokoh yang cukup
berpengacuh dalam kesejahterahan baik tokoh nasional

maupun tokoh lokal.
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. Diharapkan adanya kajian yang intensif lebih lanjut dari
kalangan Intelektual muda dan akademis secara kritis dan
objektifitas serta professional, khususnya di dalam Organisasi
Persatuan Islam (Persistri) agar lebih berkembang lagi bagi
masyarakat untuk kembali ke ajaran yang benar berdasarkan
Alquran dan Sunnah.

. Sejarawan Islam harus dapat memberikan kontribusi
pemikiran tenaga, ilmu, dan pemikirannya guna untuk
membumikan sejarah yang ada, sebagai langkah
merekontruksi masa lampau.

. Diharapkan adanya kepedulian bagi pemerintah untuk
memberikan bantuan dana agar Organisasi Persatuan Islam
Istri (Persistri) ini lebih berkembang lagi di Banten.

. Bagi para Pembaca agar memberikan informasi kepada orang
lain bahwa terdapat tokoh lokal yang cukup berperan dalam
umat Islam.

. Oleh karena itu kaum kaum muslimin sepantasnya
menghargai perjuangan peranan Tokoh Islam yang telah
membela dengan ikhlasnya agama Allah ini, paling tidak
adanya penghargaan direalisasikan dengan mengangkat

sejarah masa lalu dan tidak memarjinalkannya.



